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abantal syahadat asapo’ berbantal syahadat, berselimut iman

iman

afek perasaan dan emosi yang menekankan tingkat
kesenangan atau kesedihan pada kualitas senang dan
tidak senang, nyaman dan tidak nyaman yang mewarnai
perasaan

aksen tekanan suara pada kata atau suku kata; pelafalan khas
yang menjadi ciri seseorang

altruis tindakan sukarela yang dilakukan individu atau

sekelompok orang untuk menolong orang lain tanpa
mengharapkan imbalan apapun

andhap asor rendah hati

anemia kurangnya sel darah merah

arbitrer sembarang

baligh telah sampai pada tahap kedewasaan
bebekalan bertunangan

bhaakal ekakodaghi perjodohan sejak dalam kandungan
bhuppa’-bhdbhu’ bapak-ibu

bilateral jenis hubungan yang melibatkan dua pihak
bracketing upaya memasukkan dalam kurung (dikurung)
broken home keluarga yang terpecah

caregiver pengasuh

celleng seddha’
cokol (bercokol)
cross-sectional

coklat kehitam-hitaman
diam di, bertempat di
jenis penelitian yang dilakukan pada waktu tertentu

demografi berkenaan dengan perkembangan jumlah penduduk
dialek ragam bahasa yang bervariasi menurut pemakai
distorsi penyimpangan

einklammerung upaya memasukkan dalam kurung (dikurung)
ekspektasi harapan atau keyakinan yang diharapkan
ekuivalensi sepadan, sangat berdekatan

emerging adulthood
emik

tahap perkembangan antara remaja dan dewasa awal
mengacu pada kebenaran yang bersifat khas budaya

empiris berdasarkan pengalaman dan pengetahuan
engak dhing bede ingat kalau saat (pas) ada

epoché upaya memasukkan dalam kurung (dikurung)
esensi inti, hakikat, hal yang utama

etembhang pote mata

ango’an apoteéa tolang’

daripada hidup menanggung malu lebih baik mati
berkalang tanah

etic kebenaran atau prinsip yang universal

extraversion dimensi yang mengukur tingkat keterbukaan seseorang
fasakh rusak atau putus; membatalkan/memutuskan pernikahan
fenomena hal-hal yang dapat disaksikan dengan panca indera
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hermeunitika
hierarkis
hyperemesis
idiografik

influencer

insecurely attached
insight

interpretasi
interpretivis

jampi-jampi
kamantan

kancah

kapala soma
kar-ngarkar colpé
kastah

klebun
komprehensif
korén

kuratif

long term marriage
longitudinal
mabali tumpangan

matriarkat
matrilokal

mawaddah

mitsagoon gholidhan

mubah
natalokal

neuroticism
nevritris
ngabula
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guru
hak untuk menjamin adanya sukarela pihak-pihak yang
bersangkutan atas perkawinan yang dilaksanakan
walinya pada waktu mereka masih kanak-kanak

teori tentang penafsiran/ interpretasi

secara hierarki, bersifat hierarki

mual dan muntah yang ekstrem pada masa kehamilan
memformulasikan proposisi-proposisi yang sesuai
dengan kasus-kasus yang dipelajari

seseorang yang bisa memberikan pengaruh di
masyarakat, misalnya: selebritis, blogger, youtuber
individu yang tidak lekat secara aman

pengamatan dan pemahaman mendadak terhadap
hubungan-hubungan antarbagian-bagian dalam suatu
situasi permasalahan

penafsiran

bertumpu pada tujuan untuk memahami dan
menjelaskan dunia sosial dari kacamata orang yang
terlibat di dalamnya

guna-guna

kemantenan

tempat

ketua di kompleks rumah taneyan lanjhang

mengais terus mematuk

menyesal

kepala desa

luas dan lengkap mencakup berbagai aspek

rumpun bambu

kegiatan pengobatan untuk penyembuhan penyakit
pernikahan jangka panjang

penelitian yang membutuhkan waktu yang relatif lama
masyarakat melakukan upacara pernikahan pada anak-
anak mereka, sehingga uang atau barang mereka yang
sebelumnya mereka sumbangkan akan kembali
sistem pengelompokan sosial dengan seorang ibu
menjadi kepala dan penguasa seluruh keluarga
sepasang suami istri yang bermukim atau tinggal
serumah bersama dengan keluarga sedarah istri

cinta atau sebuah harapan

akad yang sangat kuat

boleh-boleh saja

tempat tinggal yang dipilih setelah menikah
(membangun rumah sendiri)

dimensi yang mengukur tingkat kecemasan seseorang
berat

menghamba
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ngalak tumpangan

ngodheh

nomotetik

oreng dhaddhi taretan,
taretan dhaddhi oreng

oreng Madhura ta’ tako’
mate tape tako kalaparan

otentik
pamolean

patriarkat

perspektif
phonemic

phonetic

polling

post-marital residence
prestise

prevalensi

preventif
probing

prompting
proposisi

rato
refleksi
sakinah
sampling
sangkal

securely attached
selebgram

self-compassion
self-efficacy
self-focused
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mengembalikan sumbangan yang kedua orangtuanya
berikan kepada kerabat atau tetangga dengan
menjadikan anak atau saudaranya yang masih usia anak
sebagai pengantin atau dinikahkan

muda

menggeneralisasikan kasus kepada populasi total

orang lain dianggap saudara sendiri, sedangkan saudara
sendiri dianggap orang lain

orang Madura tidak takut mati tetapi takut kelaparan

asli; tulen

tempat untuk tujuan pulang dari bekerja, bepergian atau
merantau

sistem pengelompokan sosial yang sangat
mementingkan garis turunan bapak

sudut pandang

studi tentang bunyi yang memiliki makna unik pada
bahasa tertentu

studi tentang bunyi universal yang digunakan dalam
bahasa manusia tanpa memperhatikan maknanya
pengambilan pendapat; jajak pendapat

pola menetap pasca perkawinan

wibawa

jumlah keseluruhan kasus penyakit yang terjadi pada
suatu waktu tertentu di suatu wilayah

bersifat mencegah

pertanyaan untuk meminta klarifikasi lebih lanjut
tentang istilah yang belum jelas

pertanyaan untuk mendorong partisipan bercerita lebih
banyak lagi

pernyataan mengenai hal-hal yang dapat dinilai benar
atau salah

ratu (pemerintah)

cerminan, gambaran

kedamaian, tenang, tentram, dan aman

pengambilan sampel penelitian

tidak mengatakan atau melakukan hal yang jelek dan
juga agar dirinya terbebas dari masalah yang merugikan
dirinya sendiri

individu yang lekat secara aman

selebriti instagram; sebutan yang diberikan kepada
seorang pengguna media sosial instagram yang
memiliki fans atau pengagum yang banyak

berbelas kasih terhadap diri sendiri

keyakinan seseorang untuk melakukan sesuatu

hanya berorientasi pada dirinya saja

XXXIX

YUDHO BAWONO



significant others
signifikan
sintesa

sistem imun
stakeholder

survey
suspensi

ta’ paju lake’
taneyan lanjhang
tan-mantanan

taretan dhibi’
telisik

témon nantang lalab

tongghu

tuna daksa

tuna grahita
validasi
warahmah
youtuber
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orang-orang terpenting atau yang terdekat

penting; berarti

paduan berbagai pengertian atau hal sehingga
merupakan kesatuan yang selaras

kekebalan tubuh

individu atau kelompok yang memiliki kepentingan
terhadap keputusan

metode untuk mengumpulkan informasi dari kelompok
yang mewakili populasi

netralisasi diri/ mengurung teori

tidak laku buat laki-laki

halaman luas, di mana dalam satu lokasi terdapat 4-6
rumah yang penghuninya memiliki pertalian keluarga
yang dekat

tradisi pengantin anak kecil seperti yang dilakukan oleh
pengantin dewasa

persaudaraan sejati

menyingkap

timun menantang dilalap

kompleks perumahan yang berjejer di sebelah utara
menghadap ke selatan rumah pertama yang merupakan
rumah induk tempat orang tua atau bapak-ibu dan anak-
anaknya yang belum menikah

kelainan atau cacat yang menetap pada alat gerak
(tulang, sendi, otot)

keterbelakangan mental

pengesahan

kasih sayang

istilah untuk pengguna youtube yang merupakan salah
satu media alternatif yang menyediakan aneka ragam
video yang bisa dipilih sendiri
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